
KEBIJAKAN INOVASI PELAYANAN PUBLIK 

GUNA PERCEPATAN REFORMASI BIROKRASI

AGUSTINUS A.S, S.STP, MM

Kepala Subbagian Pelayanan Publik Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah

Kebumen, 4 Desember2019



2

LANDASAN KEBIJAKAN INOVASI DAERAH

INOVASI

UU 23/2014

UU 18/2002

PP 38/2017

Perda
3/2019

PERMENPAN 
30/2014

UU 25/2009 Inovasi Tata Kelola
Pemerintahan

Inovasi Pelayanan
Publik

Inovasi Masyarakat



KOLABORASI PENGEMBANGAN INOVASI DAERAH
(Disepakati oleh Kementerian PPN/Bappenas)
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KemPANRB Kemdagri LAN

Database
Top Inovasi Pelayanan

Publik dan JIPP

Inkubasi InovasiIndeks Inovasi
Daerah untuk Ukuran

Daya Saing Daerah Dalam
Rangka Otonomi Daerah

• Kementerian PANRB dan LAN membantu dalam manajemen dan peningkatan 
kapasitas Inovasi Daerah.

• Kementerian Dalam Negeri membuat Indeks Inovasi Daerah.



PENGERTIAN PELAYANAN PUBLIK
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RUANG LINGKUP 

PELAYANAN PUBLIK

•Barang publik (pengadaan

dan penyaluran)

•Jasa publik (penyediaan

jasa)

•Administratif (pelayanan

administrasi)

PENYELENGGARA 

PELAYANAN PUBLIK

•Instansi penyelenggara

negara

•Korporasi (BUMN, BUMD)

•Lembaga independen

•Swasta/Organisasi

Masyarakat yang 

melaksanakan Misi Negara 

karena UU



ROAD MAP BIDANG PELAYANAN PUBLIK
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Kabinet Indonesia 
Bersatu (2004-2009)

Kabinet Indonesia 
Bersatu II (2009-2014)

Kabinet Kerja (2014-
2019)

2020-2025

PELAYANAN PUBLIK 
RESPONSIF DAN 

BERDAYA SAING GLOBAL

1.UU 25/2009 tentang
Pelayanan Publik

2.PP 96/2012 tentang
Pelaksanaan UU 25/2009

3.Peraturan Pelaksanaan UU 
25/2009 tentang:
a. Standar Pelayanan
b. Maklumat Pelayanan
c. SKM
d. dll

1.Mendorong
kepatuhan terhadap
UU 25/2009

2.Sosialiasi tentang
pelayanan publik

3.Pembinaan, monev, 
dan pengawasan
pelayanan publik

Meningkatnya kualitas
pelayanan publik

PERCEPATAN DG 
MEMBANGUN DAN 

MENGEMBANGKAN INOVASI 
PELAYANAN PUBLIK



Survei

• Daya saing  rendah

Kondisi Birokrasi

• Pelayanan publik  
masih lamban

Kondisi Saat Ini

8 Area Perubahan RB

• UU 25/2009; PP 96/2012; Perpres;  

PermenPANRB

• Perpres No. 81/2010 tentang Grand  

Design RB

•

•

•

NAWACITA
Kondisi Lingkungan dan Persaingan  

Global

Teknologi Informasi dan Komunikasi

Program Prioritas

AKSELERASI  

PENINGKATAN KUALITAS 

PELAYANAN PUBLIK

INOVASI  
PELAYANAN

Sistem Pengelolaan  
Pengaduan Pelayanan  
Publik Nasional (SP4N)

Pelayanan Berbasis  
Elektronik

(e-Services)

Mal Pelayanan  
Publik

Role Model
Pelayanan Publik

Pemeringkatan  
Berdasarkan Indeks  
Pelayanan Publik

KEBIJAKAN PERCEPATAN PENINGKATAN KUALITAS

PELAYANAN PUBLIK



ARAH PEMBINAAN INOVASI PELAYANAN PUBLIK
(Peraturan Menteri PANRB No. 30 Tahun 2014)
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PENGERTIAN:

Inovasi Pelayanan Publik

adalah terobosan jenis

pelayanan baik yang 

merupakan gagasan/ide 

kreatif orisinal dan/atau

adaptasi/modifikasi yang 

memberikan manfaat bagi

masyarakat, baik secara

langsung maupun tidak

langsung.

PEMBINAAN:

• Menumbuhkan dan membudayakan: 

Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik

(KIPP)

• Pengembangan: Replikasi Inovasi

Pelayanan Publik, melalui Jaringan

Inovasi Pelayanan Publik (JIPP), Forum 

Replikasi

• Pelembagaan: Inovasi Pelayanan

Publik menjadi program (dan

dianggarkan), bagian dari tupoksi, 

memiliki dasar hukum, dan budaya

organisasi.



INOVASI PELAYANAN PUBLIK ….

‘one agency one innovation’
“Setiap Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah (Provinsi, Kabupaten, Kota) wajib 

menciptakan minimal 1 (satu) inovasi setiap  tahun”

Tujuan:

Percepatan peningkatan kualitas pelayanan publik dalam rangka mencapai  
pelayanan publik kelasdunia.

Outcome:
o Meningkatkan confidence para penyelenggara pelayanan publik.

o Meningkatkan kepercayaan publik terhadap perubahan yang dilakukan

Pemerintah

o Peraturan Menteri PANRB Nomor 30 Tahun 2014  tentang 
Pedoman Inovasi Pelayanan Publik

“Terobosan pelayanan publik yang merupakan  gagasan ide 
kreatif orisinal dan atau adaptasi/  modifikasi yang 

memberikan manfaat bagi  masyarakat baik secara 
langsung maupun tidak  langsung”



KRITERIA INOVASI PELAYANAN PUBLIK
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INOVASI
Kebaruan/ Novelty
(Keunikan gagasan, pendekatan

baru, modifikasi inovasi yang ada)

Efektif
(capaian nyata dan solutif)

Bermanfaat
(Menyelesaikan
masalah publik)

Dapat ditransfer
(inovasi dapat direplikasi oleh

UPP lain)

Berkelanjutan
(dukungan keberlangsungan

inovasi)



PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN INOVASI PELAYANAN 

PUBLIK ….

Kompetitif

Adaptif

Pertukaran
Pengalaman

Berkelanjutan

Dilakukan Dengan…

Kompetisi Inovasi

Sistem Informasi Inovasi

Pemanfaatan & Pengembangan Jaringan
Inovasi

Peningkatan Kapasitas

Monev BerkelanjutanFasiltasi Dengan…



KOMPETISI INOVASI PELAYANAN PUBLIK
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Transparan dan Akuntabel 
dengan menggunakan 

tenaga Akademisi dan Pakar
Top 40 Tahun

2017

Top 40 Tahun

2018



TUJUAN KOMPETISI INOVASI PELAYANAN PUBLIK
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1. Menjaring, mendokumentasikan, mendiseminasikan, dan mempromosikan inovasi sebagai 

upaya percepatan peningkatan kualitas pelayanan publik;

2. Memberikan apresiasi dan penghargaan bagi penyelenggara pelayanan publik yang 

inovasinya ditetapkan sebagai Top Inovasi Pelayanan Publik;

3. Memotivasi penyelenggara pelayanan publik untuk meningkatkan inovasi dan 

profesionalisme dalam pemberian pelayanan publik;

4. Meningkatkan citra penyelenggara pelayanan publik;

5. Menjadi sarana pertukaran pengalaman dan pembelajaran dalam rangka pengembangan 

sistem JIPP Nasional.



HASIL KOMPETISI INOVASI PELAYANAN PUBLIK
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Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 2019

 Inovasi yang terdaftar di Sinovik 515 1.189 2.476 3.054 2.824 3.156

 Hasil Tahap:
Desk Evaluation

Top 99 Top 99 Top 99 Top 99 Top 99 Top 99

 Hasil Tahap:
 Presentasi dan Wawancara
 Verifikasi Lapangan

Top 9 Top 25 Top 35 Top 40 Top 40 Top 45

 Dasar hukum KIPP SE Menteri
PANRB
9/2014

SE Menteri
PANRB 

15/2014

Peraturan
Menteri
PANRB 

15/2015

Peraturan
Menteri
PANRB 

19/2016

Peraturan
Menteri
PANRB 
3/2018

Peraturan
Menteri PANRB 

5/2019



PETA SEBARAN TOP 99 INOVASI PELAYANAN PUBLIK

14

12 Inovasi 

dari Jatim

16 Inovasi 

dari Jatim

Top 99/2014

Top 99/2015

30 Inovasi 

dari Jatim

Top 99/2016

18 Inovasi 

dari Jatim

Top 99/2017

19 Inovasi 

dari Jatim

Top 99/2018 SEBARAN INOVASI 
MASIH

BELUM MERATA

22 Inovasi 

dari Jateng

Top 99/2019



DID untuk Inovasi Pelayanan Publik….

Prov dan 6 Kab/Kota 
mendapatkan DID 
krn Inovasi masuk

top 45 2019.

+ 8M/ 
Inovasi



JIPP APAITU?

JARINGAN INOVASI PELAYANAN PUBLIK

Adalah Simpul Kerja  

Sama Antarlembaga  

Yang Mempunyai Minat  

Dalam Pengembangan  

Inovasi Pelayanan Publik

Terdiri Dari Kementerian/  

Lembaga, Pemerintah  

Daerah, Perguruan  

Tinggi, Lembaga  

Swadaya Masyarakat,  

Dan Lembaga Mitra  

Pembangunan

Meliputi Informasi,  

Perencanaan, Anggaran,  

Operasional,  

Keberlanjutan, Replikasi  

Dan Pengembangan  

Kapasitas, Dan Partisipasi  

Masyarakat

Jaringan Kerja Sama  

Dapat Membentuk Simpul  

(Hub) Dan Kolaborasi,  

Baik Regional, Nasional  

Dan Internasional

P e r a t u r a n  

M e n t e r i  

PA N R B

3 0 / 2 0 1 4  



JIPP MENGAPA JIPPPENTING?

Masalah  
pelayanan publik  
terus  
berkembang,  
karena itu harus  
ada sarana  
belajar dan  
mengamati  
perkembangan  
inovasi  
pelayanan publik

Agar pimpinan  
daerah, ASN,  
dan masyarakat  
dapat  
mengetahui  
secara  
komprehensif  
tentang  
kemajuan  
pelayanan  
publik di satu  
provinsi

Lewat innovation hub,  
masyakarat dapat  

berinteraksi dengan para  
penyedia pelayanan publik  
dan memberikan feedback  
atas inovasi pelayanan yang  

telah ada



JARINGAN INOVASI PELAYANAN PUBLIK
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• Sebagai sarana belajar dan mengamati 

inovasi pelayanan publik karena masalah 

pelayanan publik terus berkembang

• Agar pimpinan instansi, ASN, dan 

masyarakat dapat mengetahui kemajuan 

pelayanan publik

• Agar masyarakat dapat berinteraksi 

dengan penyedia pelayanan publik untuk 

memberikan feedback atas inovasi

jipp.jatimprov.go.id

jipp.jatengprov.go.id jipp.sumselprov.go.id

jipp.sulselprov.go.id







“jadikan inovasi
pelayanan publik bukan

hanya sebagai
kebutuhan tetapi jadikan

sebagai suatu tradisi, 
Penghargaan bukanlah
tujuan tapi kepuasan
masyarakatlah yang 

harus kita prioritaskan”


